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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan membaca notasi 
angka melalui metode drill pada lagu-lagu wajib Nasional di SMP Negeri 1 Siantan 
Kabupaten Pontianak, (2) mendeskripsikan hasil peningkatan pembelajaran 
membaca notasi angka melalui metode drill pada lagu-lagu wajib Nasional di SMP 
Negeri 1 Siantan Kabupaten Pontianak. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dengan bentuk penelitian yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan 
bersifat kualitatif. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan sebanyak 3 siklus. Ketiga 
siklus tersebut mengimplementasikan tindakan untuk meningkatkan ketepatan 
pengucapan notasi angka terhadap lagu-lagu wajib Nasional. Sampel yang diambil 
dalam penelitian ini berjumlah 33 orang siswa kelas VIII A. Berdasarkan masalah 
pertama hasil yang didapat untuk proses pembelajaran membaca notasi angka 
melalui metode drill pada lagu-lagu wajib Nasional siswa kelas VIII A di SMP 
Negeri 1 Siantan yang diukur dari aspek pernapasan, pengucapan notasi, disiplin, 
aktivitas, dan kerjasama memperoleh persentase siklus 1 sebesar 69,3%, siklus 2 
74%, dan siklus 3 76,4%. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan pada setiap 
pelaksanaan siklus. Selanjutnya untuk permasalahan kedua mengenai hasil 
peningkatan pembelajaran membaca notasi angka melalui metode drill pada lagu-
lagu wajib Nasional siswa kelas VIII A di SMP Negeri 1 Siantan Kabupaten 
Pontianak diperoleh nilai rata-rata mencapai 74,42. Hal ini berarti nilai rata-rata 
siswa mencapai lebih dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah bahwa penggunaan metode drill dalam membaca notasi angka 
pada lagu-lagu wajib Nasional sangat efektif digunakan dalam pembelajaran. 
Terbukti dengan adanya peningkatan pada nilai siswa. 
 
Kata Kunci: metode drill, notasi angka. 
 
Abstract: The purpose of this study was (1) to describe the reading notation 
numbers through drill method on compulsory national songs in SMP Negeri 1 
Siantan Pontianak district, (2) describe the results of learning to read notation 
numbers increase through the drill method in compulsory national songs in junior 
high State 1 Siantan Pontianak regency. This study used a descriptive method of 
research that forms the Classroom Action Research (CAR) and qualitative. Action 
research conducted by 3 cycles. The third cycle of implementing measures to 
improve the accuracy of pronunciation notation number of compulsory national 
songs. Samples taken in this study of 33 students of class VIII A. Based on the first 
problem the results obtained for the process of learning to read notation numbers 
through the drill method in songs compulsory National A class VIII student SMP 
Negeri 1 Siantan measured from the respiratory aspect, pronunciation notation, 
discipline, activity, and cooperation to obtain the percentage of first cycle of 69.3%, 
2 
 
74% cycle 2 and cycle 3 76.4%. This shows an increase at each execution cycle. 
Further to the issue of learning to read notation resulting increase in numbers 
through the drill method in songs compulsory National A class VIII student SMP 
Negeri 1 Siantan Pontianak District obtained an average value reached 74.42. This 
means that the average value of students achieving mastery over Minimum Criteria 
(KKM). The conclusion of this study is that the use of the drill method in reading 
notation numbers on compulsory national songs very effectively used in learning. 
Buoyed by the increase in student scores. 
 
Keywords: drill method, notation numbers. 
 
ada lembaga pendidikan formal, tujuan yang ingin dicapai adalah menyiapkan 
siswa dalam pembelajaran melalui bimbingan dan latihan. Guru merupakan satu 
diantara unsur yang bertanggung jawab atas peningkatan dan penyempurnaan sistem 
pendidikan. Guru adalah tenaga pendidik professional yang tugas utama mendidik, 
mengajar dan membimbing siswa dalam belajar. Oleh sebab itu, seorang guru 
dituntut untuk dapat menyelenggarakan proses kegiatan belajar mengajar di sekolah 
dengan baik. Peran guru adalah menyediakan dan menuangkan informasi sebanyak-
banyaknya kepada siswa. Kegiatan belajar mengajar akan berhasil apabila terjadi 
perubahan proses dan tingkah laku pada anak didik sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai.  
Seni budaya merupakan segala bentuk keterampilan yang mencakup seni 
musik, seni tari, seni drama, seni lukis, seni pahat, dan cabang seni yang lainnya. 
Satu di antara cabang seni budaya yaitu seni musik yang berperan penting dalam 
kehidupan manusia. Seni musik dapat dimanfaatkan untuk membimbing dan 
mendidik mental serta tingkah laku seseorang agar berubah menuju kondisi yang 
lebih baik, antara lain memperhalus perasaan, bersikap santun, berprilaku lemah 
lembut, bermoral mulia, dan berbudi pekerti. Dalam fungsi sosial musik memiliki 
peran sebagai media pendidikan,ini tentu saja berhubungan pendidikan di sekolah. 
Oleh karena itu, pada pembelajaran seni budaya khusus nya seni musik, perlu 
diberikan kepada semua peserta didik agar peserta didik dapat berpikir logis, aktif, 
dan bisa bekerja sama.  
Seni musik mempunyai peranan yang sangat menentukan dalam 
membentuk bakat, sikap, kecerdasan, dan kepribadian peserta didik. Satu diantara 
sub pokok pembahasan atau materi dalam pembelajaran seni musik adalah 
mempunyai suatu kegiatan dimana siswa di haruskan mengeluarkan suara secara 
beraturan. Cara yang baik agar peserta didik dapat memahami bahan ajar karena 
menyanyi berbeda dengan berbicara. Menyanyi memerlukan teknik tertentu seperti 
pernapasan dan artitulasi. Terutama pengucapan dan ketepatan nada yang diucapkan. 
Banyak siswa tidak mengerti akan urutan tangga nada karena kurangnya 
pengetahuan mereka tentang nada sehingga siswa menyanyikan lagu terutama wajib 
cenderung asal- asalan. Tinggi rendah nada yang dinyanyikan tidak sesuai. 
Di satu sisi guru dituntut untuk kreatif dan bisa mencari cara yang baik agar 
peserta didik dapat memahami akan ajaran yang disampaikan. Pada pembelajaran 
seni musik dengan materi ajar menyanyi guru dapat mengambil beberapa judul lagu 





Berdasarkan observasi awal peneliti menemukan bahwa siswa di SMP 
Negeri 1 Siantan kurang memahami cara menyanyikan lagu-lagu Wajib Nasional. 
Kebanyakan dari siswa menyanyikan lagu-lagu Wajib Nasional tidak sesuai dengan 
nada pada partitur lagu. Dengan adanya permasalahan tersebut, peneliti mencoba 
untuk memperbaiki kesalahan pengucapan pada nada dalam menyanyikan lagu-lagu 
Wajib Nasional sesuai dengan partitur lagu. 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah peneliti 
selaku guru Seni Budaya dalam menyampaikan bahan ajar khususnya dalam 
pembelajaran menyanyikan lagu-lagu wajib Nasional. Selain itu diharapkan kepada 
siswa di SMP Negeri 1 Siantan dapat menyanyikan lagu-lagu Wajib Nasional 





Nawawi (1985:61-93) menyatakan ada empat macam metode penelitian 
yaitu metode filosofis, metode deskriptif, metode historis, dan metode eksperimen. 
Nawawi (1985:63) menyatakan bahwa Metode deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang sedang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subjek atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak atau sebagaimana mestinya. Dengan kata lain, metode deskriptif ini 
digunakan untuk memecahkan permasalahan penelitian dengan cara 
menggambarkan atau memaparkan objek penelitian berdasarkan hasil di mana 
penelitian berlangsung.Dengan demikian, metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Alasan digunakan metode deskriptif karena data-data 
yang diperoleh dipaparkan secara deskriptif dan bukan berdasarkan angka-angka. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Susilo (2010:16) menyatakan bahwa 
penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di 
sekolah tempat mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan 
praktik dan proses dalam pembelajaran. Selanjutnya dalam Susilo (2010:17) dapat 
disimpulkan karakteristik dari penelitian tindakan kelas sebagai berikut, masalah 
yang diangkat merupakan masalah yang terjadi dala proses pembelajaran di kelas, 
adanya rencana tindakan (aksi) tertentu untuk memperbaiki proses pembelajaran di 
kelas, dan adanya upaya kolaborasi antara guru dengan teman sejawat. Pendekatan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang dipaparkan secara deskriptif. 
Langkah- langkah yang ditempuh dalam pengumpulan data penelitian ini 
adalah tahap awal (persiapan penelitian) (a) Mengadakan studi pendahuluan Studi 
pendahuluan dilakukan untuk mengetahui hal-hal yang relevan  dengan 
permasalahan penelitian. Selain itu, untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang 
hasil kondisi objektif penelitian yang ada dilapangan sebagai bahan pertimbangan 
agar penelitian dapat dilaksanakan dengan optimal.Menyusun Instrumen Penelitian. 
Tes dibuat untuk mengetahui keterampilan siswa dalam praktik ketepatan membaca 
notasi angka melalui metode drill pada lagu-lagu Wajib Nasional. Lembar 
pengamatan (Observasi) dibuat untuk mengamati kegiatan pembelajaran membaca 
notasi angka melalui metode drill pada lagu-lagu Wajib Nasional. (b) Tahap 
pelaksanaan (pelaksanaan pengumpulan data) Tes diberikan kepada siswa pada saat 
penelitian ini telah disetujui. Lembar observasi digunakan pada saat diadakannya 
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kegiatan pembelajaran membaca notasi angka melalui metode drill pada lagu-lagu 
Wajib Nasional di SMP Negeri 1 Siantan. (c) Tahap akhir (tahap pengambilan 
kesimpulan) Adapun langkah akhir dalam pengumpulan dan analisis data pada 
penelitian ini adalah mengolah data tes dan lembar observasi, menganalisis data tes 
dan lembar observasi, menginterpretasi data tes dan lembar observasi. 
Dalam mengadakan suatu penelitian, diperlukan teknik dan alat 
pengumpul data yang tepat agar pemecahan masalah dapat mencapai validitas yang 
memungkinkan diperoleh hasil yang objektif. Menurut Nawawi (1985:84) ada 
beberapa teknik yang dapat digunakan dalam pengumpul data, yaitu: Teknik 
observasi langsung, Teknik observasi tidak langsung, Teknik komunikasi langsung, 
Teknik komunikasi tidak langsung, Teknik pengukuran, dan Teknik studi 
dokumenter. 
Penggunaan teknik penelitian di atas perlu mempertimbangkan beberapa 
faktor diantaranya tenaga, biaya, waktu, alat dan validitasnya. Berdasarkan hal 
tersebut, maka teknik yang dianggap relevan dengan memperhatikan jenis data yang 
hendak dikumpulkan dalam penelitian ini adalah teknik observasi langsung.n Teknik 
observasi langsung adalah teknik pengumpul data dengan mengadakan pengamatan 
langsung di kelas saat peneliti tindakan kelas berlangsung dalam 
pembelajaran.Pengukuran yang dimaksud adalah pemberian tes berupa tes praktik 
kepada siswa. Tes diberikan sesudah diterapkannya pembelajaran membaca notasi 
angka melalui metode drill pada lagu-lagu Wajib Nasional. Teknik dokumenter 
akan digunakan pada saat penelitian dan kegiatan pembelajaran berlangsung dari 
awal hingga akhir pembelajaran.  
Sesuai dengan teknik pengumpul data yang telah ditetapkan di atas, maka 
dipergunakan alat pengumpul data yang sesuai dengan teknik dan jenis data yang 
hendak diperoleh. Adapun alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah: Panduan 
observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan daftar ceklist 
(√) lembar observasi. Lembaran observasi yang dipergunakan tersebut ditujukan 
kepada guru mata pelajaran seni musik yang sedang melakukan peroses 
pembelajaran di kelas. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes praktik yang disesuaikan dengan kemampuan siswa selama latihan yang 
dibimbing oleh guru. Siswa akan dibagi secara kelompok kemudian akan dinilai 
sesuai dengan aspek penilaian. Alat pengumpul data yang digunakan dalam 
dokumenter adalah kamera handphone untuk mengambil foto-foto kegiatan 
pembelajaran. 
Analisis data dilakukan dengan cara menghitung persentasi motivasi siswa. 
Dari data tersebut kemudian ditarik kesimpulan apakah tindakan yang dilaksanakan 
berhasil atau tidak. Yang didapat berdasarkan rumus perhitungan persentase menurut 
Purwanto (2004:102) sebagai berikut: 𝑁𝑃 =
𝑅
𝑆𝑀
 X 100%. N = Nilai persen yang 
dicari atau diharapkan R  = Skor mentah yang diperoleh SM = Skor maksimum 
ideal. Adapun kriteria rentangan skor berpedoman pada Purwanto (2004:103), yaitu: 
86-100% = sangat baik, 76-85% = baik, 60-75% = cukup baik, 55-59% = kurang 
baik, < 54% = kurang sekali 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Siantan yang beralamat di 
Jalan Raya Jungkat. Tempat pelaksanaan kegiatan di dalam kelas. Subjek dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII yang berjumlah 158 orang. Dipilihnya 
siswa kelas VIII karena rata-rata nilai Seni Budaya siswa belum mencapai Kriteria 
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Data Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Siantan 




VIII A 33 orang 16 orang 17 orang 62,8 
VIII B 33 orang 15 orang 18 orang 65 
VIII C 30 orang 16 orang 14 orang 63,4 
VIII D 32 orang 17 orang 15 orang 68,5 
VIII E 30 orang 13 orang 17 orang 65,5 
Sumber data diambil dari tata usaha SMP Negeri 1 Siantan ajaran 2013/2014. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Siantan. 
Penelitian ini dilaksanakan berangkat dari permasalahan-permasalahan yang ada di 
kelas tersebut. Permasalahan umumnya adalah siswa belum tepat membaca notasi 
angka dalam menyanyikan lagu wajib Nasional. 
Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan langsung oleh guru 
dalam menerapkan metode drill. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak tiga siklus 
yaitu tanggal 9 Januari 2014, 16 Januari 2014  dan 23 Januari 2014. Setiap siklus 
dilaksanakan satu kali pertemuan dengan materi menyesuaikan pada kondisi 
pembelajaran. 
Data yang diperoleh dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah data 
hasil nilai praktik siswa dan data tentang aktivitas belajar siswa yang terdiri dari 
aspek-aspek serta indikator. Semua aspek tersebut terdapat dalam indikator kinerja 
dalam pembelajaran meningkatkan ketepatan membaca notasi angka melalui metide 
drill pada lagu-lagu wajib Nasional yang diperoleh dari observasi awal, siklus I, 
siklus II, dan siklus III. Data-data yang diperoleh kemudian di analisis menggunakan 
perhitungan persentase. 
Sebelum melakukan siklus I, peneliti terlebih dahulu  menentukan waktu 
pengamatan awal. Pada hari Rabu, 4 Desember 2013 dilakukan pengamatan awal 
untuk memperoleh base line (pelaksanaan awal) guna mempermudah melihat hasil 
penelitian yang tertuju pada peningkatan aktivitas siswa pada pembelajaran 
membaca notasi angka.Langkah-langkah pelaksanaan pengamatan awal (Observasi 
awal), yaitu: 
1. Persiapan dan perencanaan lembar observasi awal (Base line) 
a. Menyiapkan lembar observasi awal. 
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b. Menginformasikan kepada observer (guru yang membantu) mengenai waktu 
observasi. 
2. Pelaksanaan Observasi Awal (Base line) 
a. Guru melaksanakan proses pembelajaran seperti biasa. 
b. Bersamaan dengan proses pembelajaran yang dilakukan guru mata pelajaran, 
observer mengamati proses pembelajaran membaca notasi angka yang terfokus 
pada aktivitas yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran berlangsung 
dengan menggunakan lembar observasi indikator kinerja aktivitas 
pembelajaran. 
Adapun pengamatan awal siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Siantan dengan 
kehadiran seluruh siswa yang berjumlah 33 orang dapat dilihat pada tabel 2  sebagai 
berikut. 
Tabel 2 
Hasil Observasi Awal 
Pembelajaran Melodi menggunakan Alat Musik Rekorder 
No Indikator Kinerja 
Base Line 
Muncul Tidak Muncul 
1 
Pembelajaran membaca notasi angka 
melalui metode drill pada lagu-lagu wajib 
nasional di SMP Negeri 1 Siantan 
Kabupten Pontianak 
 










 c. Disiplin  














Rata-rata 37,6% 62,4% 
Pertemuan 1 bersama guru observer dilakukan untuk menganalisis 
kurikulum agar mengetahui kompetensi dasar yang disampaikan kepada siswa dalam 
pembelajaran selanjutnya serta memperoleh kesepakatan bersama tentang langkah-
langkah tindakan dan pelaksanaan penelitian. Kurikulum yang digunakan adalah 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan Kompetensi Dasar 
menyajikan karya seni musik untuk disajikan secara individu di depan kelas. 
 
Pembahasan  
Hasil rekapitulasi aktivitas siswa sesuai dengan indikator pada tabel 
observasi pembelajaran membaca notasi angka kelas VIII SMP Negeri 1 Siantan 
sebanyak tiga siklus. Setelah melakukan 3 siklus penelitian pada pembelajaran 
membaca notasi angka yang dilakukan oleh peneliti (guru mata pelajaran) bersama 
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guru observer yaitu Januarsi, diperoleh rekapitulasi aktivitas siswa kelas VIII dapat 
dilihat pada tabel 2  
Tabel 3 
Rekapitulasi Aktivitas Siswa Menggunakan Metode Drill 
 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat peningkatan yang terjadi pada setiap 
indikator kinerja aktivitas siswa sesuai indikator dalam pembelajaran membaca 
notasi angka menggunakan metode drill. Pembahasan lebih lanjut untuk menjawab 
permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Proses pembelajaran notasi angka dijabarkan menjadi 5 indikator kinerja 
berupa teknik pernapasan, pengucapan notasi, disiplin, aktivitas, dan kerjasama. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan yang besar 
dari base line terhadap siklus yang telah dilaksanakan, yaitu 37,6% pada base line 
menjadi 69,3% pada siklus I dengan selisih sebesar 31,7%, kemudian dari siklus 1 
69,3% menjadi 74% ke siklus 2 dengan selisih sebesar 4,7%. Selanjutnya dari siklus 
2 74%  menjadi 76,4% ke siklus 3 dengan selisih sebesar 2,4%. Adapun selisih 
keseluruhan dari base line ke siklus 3 ialah 38,8%. Walaupun setiap siklus tidak 
mengalami peningkatan yang signifikan, tetapi dalam setiap kegiatan pembelajaran 
pada siklus-siklus tersebut, dapat dikatakan telah memperbaiki kinerja guru maupun 
perubahan dalam aktivitas siswa dalam kelas selama mengikuti kegiatan praktik. 
Sesuai dengan hasil yang didapatkan dalam setiap siklus, kenaikan pembelajaran 













Pembelajaran membaca notasi 
angka melalui metode drill pada 
lagu-lagu wajib Nasional di SMP 




1. Pernapasan 27,27% 46,66% 53,33% 87,87% 12,12% 90,9% 9,1% 
 
2. Pegucapan notasi 33,33% 86,86% 13,33% 78,78% 21,21% 87,87% 12,12% 
 
3. Disiplin 24,24% 70% 30% 63,63% 36,36% 69,69% 30,30% 
 
4. Aktivitas 45,45% 63,33% 36,66% 51,51% 48,48% 75,75% 24,24% 
 
5. Kerjasama 57,57% 80% 20% 87,87% 12,12% 57,57% 42,42% 
 Rata-rata 37,6% 69,3% 30,7% 74% 26% 76,4% 23,6% 
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penerapan pembelajaran membaca notasi angka menggunakan metode drill pada 
siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Siantan, berhasil dilaksanakan dengan baik sesuai 
dengan tahapan setiap siklus. 
Data diambil setelah siswa diberikan latihan yaitu pada kelas VIII A 
dengan menerapkan pembelajaran membaca notasi angka. Berdasarkan KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) nilai rata-rata yang diperoleh siswa mencapai lebih 
dari standar ketuntasan mata pelajaran Seni Budaya yaitu 70. Dengan demikian 
siswa yang mencapai ketuntasan belajar berjumlah 27 orang, sedangkan siswa yang 
belum mencapai ketuntasan belajar berjumlah 6 orang. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan masalah tujuan dan hasil penelitian yang dilakukan serta 
pembahasan dapat dikemukakan bahwa:1 .Proses pelaksanaan pembelajaran 
membaca notasi angka melalui ,metode drill di kelas VIII SMP Negeri 1 
Siantanberjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan siklus yang dilaksanakan 
secara bertahap. 2 .Hasil pelaksanan pembelajaran membaca notasi angka melalui 
metode drill pada lagu-lagu wajib nasional dikatagorikan meningkat menjadi 74,42 




Berdasarkan kesimpulan yang terdapat dalam penelitian ini, maka peneliti 
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 1. Siswa lebih sering dilatih untuk 
berinteraksi antar teman dan guru yang mengajar dalam proses pembelajaran 
menyanyikan lagu-lagu wajib Nasional. 2. Peran guru dalam membimbing dan 
melatih siswa dalam kegiatan pembelajaran ketepatan membaca notasi angka dalam 
menyanyikan lagu-lagu wajib Nasional diharapkan lebih optimal.3. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran hendaknya mempertimbangkan waktu yang tersedia, 
karena pembelajaran ketepatan membaca notasi angka dalam menyanyikan lagu-
lagu wajib Nasional memerlukan waktu yang cukup pada proses pembelajarannya.4. 
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk berusaha melakukan penelitian 
lanjutan dengan menyempurnakan kekurangan-kekurangan yang ada, karena 
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